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Abstract : Menstrual hygiene management is the management of hygiene 

and health when women are menstruating which needs to be considered 

because during menstruation the uterus is very easily infected. Without 

proper hygiene management during menstruation, women have a higher risk 

of being infected with diseases, especially diseases related to reproductive 

organs. This Community Service activity at the Hidayatullah Islamic 

Boarding School, Tondo Village, Palu City aims to improve the knowledge 

and skills of young women in dealing with menarche through Menstrual 

Hygiene Menagent Comic Book at the Hidayatullah Islamic Boarding 

School. The methods used in this community service are lectures, 

discussions and demonstrations. The lecture method is used when providing 

information regarding preparation for menarche by explaining Hygiene 

Menagent Comic Book. The discussion method was used during the 

question and answer session and the practice of preparing for menarche. The 

demonstration method is used when practicing how to deal with menarche. 

The ultimate goal of this activity is to provide open insight and additional 

knowledge about the importance of personal hygiene management during 

menstruation for young women so that it is hoped that every school can 

provide Menstrual Hygiene Management Comic Books as a basis for efforts 

to increase young women's knowledge about dealing with menarche. 
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Abstrak : Manajemen kebersihan menstruasi merupakan pengelolahan 

kebersihan dan kesehatan pada saat perempuan mengalami menstruasi yang 

perlu diperhatikan karena pada saat menstruasi rahim sangat mudah 

terinfeksi. Tanpa pengelolaan kebersihan saat menstruasi, perempuan 

memiliki risiko yang semakin tinggi untuk terinfeksi penyakit, terutama 

penyakit terkait alat reproduksi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

di Pondok Pesantren Hidayatullah, Kelurahan Tondo, Kota Palu ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja putri 

dalam menghadapi menarche melalui Menstrual Hygiene Menagent Comic 

Book di Pondok Pesantren Hidayatullah. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi. 

Metode ceramah digunakan pada saat pemberian informasi mengenai 

persiapan menghadapi menarche dengan menjelaskan Hygiene Menagent 

Comic Book. Metode diskusi digunakan pada saat sesi tanya jawab dan 

praktek persiapan menghadapi menarche. Metode demonstrasi digunakan 
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pada saat praktek cara menghadapi menarche. Adapun tujuan akhir dari 

kegiatan ini adalah untuk memberikan keterbukaan wawasan dan tambahan 

pengetahuan mengenai pentingnya manajemen kebersihan diri pada saat 

menstruasi bagi remaja putri sehingga diharapkan setiap sekolah dapat 

menyediakan Menstrual Hygiene Managenment Comic Book sebagai dasar 

dalam upaya peningkatan pengetahuan remaja putri tentang dalam 

menghadapi menarche. 

 

Kata kunci: Menarche, Kesehatan reproduksi, Kebersihan menstruasi 

 

ANALISIS SITUASI 

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan manusia yang merupakan 

masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi 

perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Masa ini dapat dibedakan 

menjadi tiga bagian yaitu masa remaja awal (10-13 tahun), masa remaja tengah (14-16 tahun) 

masa remaja akhir (17-19 tahun). Perubahan fisik yang dapat dilihat pada remaja putri adalah 

perubahan pada dada (mammae), tumbuhnya rambut kemaluan, dan juga pembesaran panggul 

dan akan mengalami menarche (haid pertama). Usia menarche rata-rata bervariasi, rentang 

umur 10 hingga 16 tahun (Saribanon et al., 2016). Menarche adalah haid pertama yang 

menandai awal dari kehidupan reproduksi remaja putri, dan memiliki implikasi penting bagi 

hasil kesehatan reproduksi dan seksual remaja karena sebagai penanda perkembangan utama 

dari transisi sehat seorang gadis dari masa kanak-kanak menjadi dewasa muda, dan indikator 

klinis penting dari kesehatan fisik, gizi, dan reproduksi anak perempuan, akan tetapi sering di 

abaikan dalam kesehatan masyarakat. 

Data dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) di Indonesia menstruasi 

yang terjadi pertama kali (Menarche) pada remaja putri datang lebih awal. Perempuan di 

Indonesia mendapatkan haid untuk pertama kalinya pada usia kurang dari 10 tahun sampai 

dengan 17 tahun, dengan persentase <10 tahun (20%), 11-13 tahun (60,7%) dan sisanya 14-17 

tahun. Diskusi tentang haid pertama lebih banyak dilakukan dengan teman (57,5%) dan 

sisanya dengan ibu, ayah, saudara, keluarga, guru, petugas kesehatan dan lain-lain (BKKBN 

et al., 2017). Sebagai provinsi yang tengah mengalami pembangunan yang berkelanjutan, 

Sulawesi Tengah berada pada kawasan rentan mengenai kasus permasalahan kesehatan 

reproduksi seksual pada remaja. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sulawesi Tengah pada Tahun 2019 menunjukkan bahwa Perempuan mendapatkan haid untuk 

pertama kalinya pada usia kurang 10 tahun (26,17%), 11-14 tahun dan 63,04% dan sisanya 

usia 15-17 tahun. 
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Usia menarche yang datang lebih awal dapat menjadi suatu masalah bagi remaja putri 

jika remaja putri tersebut belum siap. Kematangan yang terlalu awal dapat membuat remaja 

putri rentan menemui masalah yang tidak diinginkan seperti depresi, gangguan makan, 

bahkan gangguan mental (Mutasya et al., 2016). Remaja putri dengan usia menarche dini 

memiliki 1,36 kali kemungkinan mengalami gejala depresi dibandingkan dengan kelompok 

menarche normal (Shen et al., 2019). Menarche dapat menimbulkan perubahan psikologis 

berupa emosional yaitu perasaan cemas (Alomair et al., 2021; Marván et al., 2017). Selain itu, 

ketidaksiapan dalam menghadapi menarche dapat berdampak pada masalah kurangnya 

kebersihan diri (personal hygiene) sehingga beresiko terjadi infeksi organ reproduksi. 

Semakin dini menarche terjadi, semakin belum siap seorang remaja menerima peristiwa 

tersebut. Apabila informasi yang diberikan tentang menstruasi tersebut salah, maka akan 

memberikan dampak negatif.  

Kesiapan merupakan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan 

respon terhadap suatu situasi atau perilaku yang dilakukan seseorang untuk merancang 

sesuatu. Kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche merupakan suatu keadaan bahwa 

remaja putri tersebut siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya 

menstruasi pertama (menarche) (Himawati et al., 2020). Mengacu pada teori perilaku Karr 

(Notoatmodjo, 2014), kesiapan remaja putri untuk menerima menarche tergantung beberapa 

hal, antara lain dukungan sosial (social support) dan ketersediaan informasi (accessibility of 

information). Dukungan social (social support) merupakan suatu bentuk kenyamanan yang 

didapatkan seseorang dari orang lain seperti orang tua, pasangan, saudara, teman, guru 

ataupun petugas medis. Dukungan ini bisa berupa ungkapan empati, kepedulian, perhatian, 

bantuan uang atau barang, nasihat, saran ataupun umpan balik. Dukungan sosial yang diterima 

seseorang dapat membuat orang tersebut merasa dicintai, diperhatikan dan dapat 

meningkatkan perasaan positif. Dukungan sosial yang diterima remaja putri terkait menarche 

akan menyebabkan remaja putri merasa mendapatkan perhatian, informasi, cinta, kasih saying 

dan rasa nyaman sehingga membantunya mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche 

(Setyawati et al., 2019).  

Ketersediaan informasi (accessibility of information) dapat meningkatkan intuisi 

sehingga pengetahuan yang didapatkan bisa bertambah. Informasi bisa berasal dari media 

cetak, media elektronik, media sosial, orang tua, guru, teman dan sebagainya. Informasi yang 

diperoleh akan menambah wawasan remaja putri, mengurangi kesalahan dalam mengambil 

keputusan serta meningkatkan gambaran yang positif terhadap menarche. Bertambahnya 
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pengetahuan mengenai menarche dapat membuat remaja putri menjadi siap dalam 

menghadapi menarche. Penyampaian informasi yang tepat dan perlu mengenali tubuhnya 

sendiri bagi remaja sangatlah penting dan mendapat perhatian khusus karena norma sosial-

budaya dapat menjadi penghalang bagi remaja putri untuk mendapatkan informasi akurat 

tentang haid dan Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) saat menstruasi pertama. 

Kewajiban menjaga kesehatan dan kebersihan terkait haid atau menstruasi di banyak tempat 

hampir diabaikan oleh banyak orang. Banyak faktor yang menyebabkannya, bisa karena 

ketidaktahuan atau karena kurangnya perhatian dalam mengikuti apa yang seharusnya 

dilakukan. (Saribanon et al., 2016). 

Banyak anak perempuan tidak memiliki pemahaman yang tepat bahwa menstruasi 

mereka adalah proses biologis yang normal dan mereka justru baru mengenalnya pada saat 

menarche, dampak jika kebersihan menstruasi tidak dikelola dengan baik akan berdampak 

pada kesehatan, dampak terhadap Pendidikan, dampak terhadap lingkungan dan dampak 

terhadap partisipasi sosial (Kebudayaan, 2017). Menstrual hygiene management mempunyai 

tujuan yaitu: untuk memelihara kebersihan dan kesehatan perempuan saat menghadapi 

menstruasi, sehingga mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis serta dapat meningkatkan 

derajat perempuan. Sebab, rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

mengakibatkan perempuan akan berperilaku tidak higienis pada saat menstruasi (Pramesti et 

al., 2019) 

Tahun 2015 UNICEF menerbitkan buku Menstrual Hygiene Managemen Comic Book 

yang dikembangkan sesuai hasil kajian Manajemen Kebersihan Menstruasi yang bertujuan 

untuk menyediakan panduan yang tepat dan dibutuhkan oleh remaja putri ketika mereka 

menghadapi menstruasi (Damayanti, 2014). Praktik yang berhubungan dengan kebersihan 

menstruasi menjadi perhatian utama karena memiliki dampak kesehatan yang jika diabaikan 

akan mengarah ke shocksyndrome beracun, infeksi saluran reproduksi dan penyakit kronis 

lainya. Hygiene genital yang buruk memengaruhi kesehatan remaja secara negatif. Sebagian 

besar gadis tidak sadar dan tidak siap untuk menarche karena tidak mendapatkan informasi 

atau kurang informasi tentang menstruasi (Kaur et al., 2018). Remaja putri cenderung kurang 

siap untuk Menstrual hygiene management dan menderita kecemasan, ketakutan, rasa takut 

selama masa menstruasi mereka sehingga berdampak pada hasil klinis dan psikososial negatif 

yaitu : Infeksi saluran kemih, Anemia, Scoolabenteeism dan Isolasi sosial (Budhathoki et al., 

2018). Menstruasi yang tidak terkelola dengan baik juga dapat menyebabkan putus sekolah, 

ketidakhadiran, dan masalah kesehatan seksual dan reproduksi lainnya yang memiliki 



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 6 (2), 2022, 475-485 

Hastuti Usman, Henrietta Imelta Tondong, Dkk 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 479 Vol 6 No 2 

Tahun 2022 

 

konsekuensi kesehatan dan sosial-ekonomi dalam jangka panjang bagi remaja putri (Sinaga et 

al., 2017). 

Tanpa adanya pengelolaan kebersihan yang baik pada saat menstruasi dan minimnya 

dukungan fasilitas serta orang-orang di sekitar, menstruasi dapat berdampak tidak hanya pada 

kesehatan, tetapi juga pada capaian pendidikan perempuan. Berbagai studi menemukan bahwa 

gangguan konsentrasi dan tidak masuk sekolah merupakan persoalan pendidikan yang 

seringkali dialami oleh siswa perempuan yang sedang menstruasi, bahkan terkadang 

menyebabkan putus sekolah. Di antara faktor yang dapat menjadi penyebab hal tersebut 

adalah minimnya akses pada fasilitas sanitasi yang memadai, tidak adanya akses pada 

pembalut, sikap guru yang tidak mendukung, dan adanya ejekan teman (baik laki-laki maupun 

perempuan). Konsekuensinya, hak perempuan terhadap pendidikan menjadi tidak terpenuhi, 

yang selanjutnya dapat berdampak pada ketidaksetaraan pendidikan antara laki-laki dan 

perempuan (Dutta et al., 2016) dalam (Hastuti et al., 2019). 

Pondok Pesantren Hidayatullah, Kelurahan Tondo, Kota Palu belum memiliki fasilitas 

yang memadai untuk dapat mengakomodir remaja putri pada saat menstruasi. Selain itu 

Kurangnya Pendidikan kesehatan tentang menarche dan persiapan dalam menghadapi 

menarche baik dari pihak sekolah maupun tenaga kesehatan, serta kurangnya Sosialisasi 

penggunaan Menstrual Hygiene Menagent Comic Book dalam persiapan menghadapi 

menarche dapat berdampak pada perempuan yang memiliki risiko semakin tinggi untuk 

terinfeksi penyakit, terutama penyakit terkait alat reproduksi dan terhadap pendidikan menjadi 

tidak terpenuhi akibat gangguan konsentrasi dan tidak masuk sekolah. Menstruasi juga dapat 

berdampak pada kondisi lingkungan. Jika dibandingkan dengan pembalut sekali pakai, 

pembalut kain merupakan jenis pembalut yang lebih ramah lingkungan karena dapat 

digunakan kembali setelah dicuci bersih. Ketika menggunakan pembalut sekali pakai, dampak 

lingkungan dari praktik MKM yang tidak baik salah satunya terkait dengan proses 

pembuangan pembalut yang tidak tepat. Pembalut merupakan bahan yang tidak dapat terurai 

di tanah, membuang pembalut dengan cara dikubur dapat mencemari lingkungan (Damayanti, 

2014). 

Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan aspek yang perlu diperhatikan 

perempuan karena menurut Poedyo Armanto, Rachmad dalam Sinaga, Ernawati et al (2017) 

pada saat menstruasi rahim sangat mudah terinfeksi. Tanpa pengelolaan kebersihan 

menstruasi, perempuan memiliki risiko yang semakin tinggi untuk terinfeksi penyakit, 

terutama penyakit terkait alat reproduksi (Hastuti et al., 2019). Tujuan dari pengabdian 
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masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja putri dalam 

menghadapi menarche melalui menstrual Hygiene Menagent Comic Book sekaligus sebagai 

upaya mensosialisasikan buku untuk dapat digunakan secara kontinyu pada Para Satri dan 

anak remaja putri di Pondok Pesantren Hidayatullah 

 

SOLUSI DAN TARGET 

Berbagai faktor telah disebutkan tentang pentingnya memelihara kebersihan dan 

kesehatan perempuan saat menghadapi menarche. Dengan demikian, diperlukan adanya 

distribusi pengetahuan dan informasi melalui sosialisasi secara berkesinambungan dalam 

rangka peningkatan pengetahuan diri remaja putri serta lingkungan sekitarnya dalam 

membangun kesadaran mengenai tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi dalam diri 

remaja itu sendiri. Pada kegiatan pengabdian ini, khalayak yang menjadi sasaran adalah 

remaja putri yang ada di Pondok Pesantren Hidayatullah, Kelurahan Tondo, Palu, Sulawesi 

Tengah selama 2 bulan. Pada prosesnya peserta yang menjadi target kegiatan adalah sebanyak 

20 orang. Khalayak sasaran mendapatkan kegiatan penyuluhan dan pelatihan dalam 

menghadapi menarche. Nantinya para peserta yang hadir diharapkan dapat menyebarluaskan 

informasi yang diperoleh kepada peer group dan kelompok remaja lainnya. Target luaran 

kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja putri dalam 

menghadapi menarche melalui menstrual Hygiene Menagent Comic Book sekaligus sebagai 

upaya mensosialisasikan buku untuk dapat digunakan secara kontinyu pada Para Satri dan 

anak remaja putri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tondo, Palu, Sulawesi Tengah. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan berbasis komunitas 

dimana strategi pemecahan masalah langsung ke sasaran yaitu pada remaja putri sebagai 

upaya mengenalkan dan meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan pemahaman mengenai 

kesehatan reproduksi dalam menghadapi menarche. Setelah pemberian informasi melalui 

penyuluhan, maka tim PKM melakukan diskusi secara interaktif dengan para remaja putri. 

Para remaja putri tersebut diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan seputar materi dan 

pengalaman yang mereka miliki, untuk kemudian disampaikan dan dipecahkan secara 

bersama-sama. Informasi yang diberikan diharapkan dapat disebarluaskan kepara rekan-rekan 

peer group maupun lingkungan sekitar mereka yang lain yang ada di sekitar Pondok 

Pesantren Hidayatullah. 
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HASIL DAN LUARAN 

Setelah melakukan rangkaian koordinasi dengan pihak sekolah, maka kegiatan 

pengabdian masyarakat inipun dilangsungkan pada hari sabtu tanggal 12 Juni 2021 pukul 

09.00 Wita – selesai. Kegiatan ini diselenggarakan di ruang kelas Pondok Pesantren 

Hidayatullah. Peserta kegiatan merupakan santri/ siswa kelas 5 SD yang berjumlah 20 orang. 

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan, setelah pembukaan hal yang pertama dilakukan 

adalah perkenalan dan pendekatan antara Tim PKM dengan para santri dan remaja putri yang 

ada di Pondok Pesantren Hidayatullah. Pada kegiatan ini Tim PKM beserta Mahasiswa 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Palu melakukan pendekatan dengan cara mengajarkan para 

santri dan remaja putri tentang cuci tangan yang baik dan benar sambil bernyanyi. Respon 

dari para santri dan remaja putri sangat baik dan aktif dalam memperagakan setiap 

gerakannya. 

Pada tahap pertama setelah pembukaan hal yang pertama dilakukan adalah perkenalan 

dan pendekatan antara Tim PKM dengan para santri dan remaja putri yang ada di Pondok 

Pesantren Hidayatullah dengan cara mengajarkan para santri dan remaja putri tentang cuci 

tangan yang baik dan benar sambil bernyanyi. 

 

Gambar 1. Mengajarkan Cara Mencuci Tangan Dengan Benar Sambil Bernyanyi. 

Tahap kedua dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang menarche melalui 

Menstrual Hygiene Menagent Comic Book. sebelum melakukan kegiatan dilakukan, pemateri 

mencoba menggali pengetahuan dasar para santri tentang menarche. Pemateri mengajukan 

beberapa pertanyaan mengenai pengertian menarche, cara menghadapi menarche di sekolah, 

cara memasang dan mengganti pembalut dengan benar. Setelah menggali pengetahuan dasar 

kemudian pemateri mulai memaparkan materi pendidikan kesehatan mengenai menarche 

melalui Menstrual Hygiene Menagent Comic Book. Selama kegiatan penyuluhan berlangsung 

tampak peserta antusias dan memperhatikan isi materi penyuluhan. 
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Gambar 2. Kegiatan Memberikan Pendidikan Tentang cara Menghadapi Menarche 

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit, dan di akhir 

sesi pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang telah disampaikan. Didapatkan 3 pertanyaan dari peserta penyuluhan terkait isi 

materi yaitu bagaimana cara mengatasi rasa sakit saat menstruasi, cara mengatasi mood yang 

tidak stabil karena menstruasi dan tips mengatasi masalah menstruasi saat di sekolah. 

Pemateri menjawab satu persatu pertanyaan dari para santri dengan perlahan sembari 

mendemontrasikan agar para santri dapat dengan mudah memahami penjelasan yang 

diberikan oleh pemateri. Cara mengatasi nyeri saat menstruasi selain dengan menggunakan 

kompres air hangat pemateri juga mengajarkan gerakan peregangan dan stimulus kepada 

santri untuk mengurangi rasa nyeri yang disebabkan oleh menstruasi. Untuk mengatasi mood 

yang tidak stabil pemateri mengajarkan kepada para santri untuk mengalihkan emosi ke 

aktivitas yang lebih tenang dan menyenangkan seperti membaca buku ataupun 

mendengarkan musik. Tips yang disarankan untuk menghadapi menarche ataupun menstruasi 

di sekolah yaitu selalu membawa persediaan pembalut di dalam tas sekolah, jika rok terkena 

noda menstruasi dapat ditutupi dengan menggunakan jaket ataupun sweater.  

 

Gambar 3. Foto Bersama Remaja Putri Pondok Pesantren Hidayatullah 
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Selanjutnya melakukan evaluasi terkait pemberian materi yang telah disampaikan 

dengan cara memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada para remaja putri 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan 

mendapatkan door prize sebagai tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan penyuluhan ditutup 

dengan kegiatan foto bersama antara pemateri dengan para remaja putri Pondok Pesantren 

Hidayatullah. Luaran dari kegiatan Pengabmas ini yaitu: Peningkatan pemahaman dan 

keterampilan remaja putri tentang cara menghadapi menarche, Artikel tentang kegiatan 

pengabdian masyarakat yang di publikasikan di media lokal yang dapat diakses di: 

https://media.alkhairaat.id/bnpt-sosialisasikan-kesehatan-remaja-putri-di-palu/, Dokumentasi 

kegiatan Yang di Upload di chanel Youtube Tim PKM yang dapat diakses di: 

https://www.youtube.com/watch?v=jgCugXhXfe8 

 

SIMPULAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterbukaan wawasan tentang kesehatan 

reproduksi melalui Menstrual Hygiene Menagent Comic Book sebagai upaya peningkatan 

pengetahuan remaja putri dalam menghadapi menarche di Pondok Pesantren Hidayatullah 

Tondo, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Hasil pengamatan kegiatan menunjukkan bahwa remaja 

putri di Pondok Pesantren Hidayatullah sangat antusias menerima materi yang diberikan oleh 

Tim PKM. Selain itu kegiatan ini juga menjadi salah satu kegiatan yang turut mendukung 

keberlangsungan Posyandu Remaja yang baru dirintis oleh Kelurahan Tondo, Kota Palu, 

Sulawesi Tengah yang berkerjasama dengan Puskesmas Talise. 
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